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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Orangtua (ayah dan Ibu), menjadi pendidik utama dan pertama bagi 

anak-anaknya. Orangtua sebagai pendidik adalah kodrati, begitu sepasang 

suami istri dikaruniai anak, begitu pula sebutan sebagai pendidik di 

berikan.Dengan kesadaran yang mendalam disertai cinta dan kasih, orangtua 

mengasuh dan mendidik anaknya dengan penuh tanggung jawab.Orangtua 

sering pula disebut pendidik kodrat atau pendidik asli, dan berperan dalam 

lingkungan pendidikan informal atau keluarga.
1
 Anak sangat bergantung 

kepada orangtua, jika sikap orangtua dalam mengajar dan mendidik baik 

maka anaknya pun akan menjadi baik dan terdidik. Sebaliknya, jika sikap 

orangtua buruk kepada anak, maka akhlak dan sikap anak pun akan menjadi 

buruk.
2
 

Menurut Al-Ghozali sebagaimana dikutip oleh Muhammad Suwaid, di 

dalam buku yang berjudul Mendidik Anak Bersama Nabi SAW mengatakan 

bahwa, “Anak merupakan Amanah bagi kedua orangtuanya.Mutiara yang 

masih suci merupakan mutiara yang masih polos tanpa ukiran dan gambar, 

itu menandakan Hatinya yang masih suci bersih, ia siap diukir dan 

cenderung kepada siapa saja yang mempengaruhinnya, semua itu tinggal 

kebiasaan pada pengajaran yang dilakukan oleh orangtuanya, jika anak di 

biasakan dan diajarkan untuk berbuat kebaikan, ia akan tumbuh menjadi 

biarkan begitu saja seperti membiarkan binatang ternak maka ia akan 
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sengsara dan binasa. anak yang baik, dengan begitu,kedua orangtuanya akan 

berbahagia di dunia dan di akhirat, sedangkan apabila anak di biasakan 

berbuat jahat dan di. Dosannya akan dipikul orang yang bertanggung jawab 

untuk mengurusnya atau walinya.”3
 

Dalam Al-Quran juga dijelaskan pada QS. At- Tahrim ayat 6 










 
Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap orang menjadi pendidik bagi 

dirinnya sendiri dan kepala keluarga menjadi pendidik bagi anggota 

keluargannya.Dari ayat tersebut jelaslah bahwa seseorang yang telah dewasa 

hendaklah benar-benar dapat mendidik diri sendiri atau mengusahakan 

segala macam perbuatan dan usaha yang dapat menjauhkan dirinya dari 

siksa neraka.Bila orang yang dewasa telah berkeluarga, dia menjadi 

pendidik bagi anak-anaknya sebagai wakil dari suaminnya.
4
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Anak adalah generasi masa depan. Di pundak anaklah rancang bangun 

masa depan bangsa dan Negara dibebankan. Sementara orangtua adalah 

generasi masa kini yang berperan besar dalam menyiapkan generasi masa 

depan dan Negara di bebankan. Sementara orangtua adalah generasi masa 

kini yang berperan besar dalam menyiapkan generasi masa depan. 

Peranbesar ini menangkut pula kegiatan mendidik, membina mengarahkan, 

membesarkan dan lain sebagainnya. Hal yang perlu disadari keberadaan 

orangtua dan anak bagai mata rantai yang saling terkait satu sama lain. Apa 

bagaimana, dan kondisi generasi masa kini berimplikasi kausalitas dengan 

keadaan anak atau generasi muda sekarang dan yang aka datang. 

Abu Fahmi sebagaimana dikutip oleh Muallifa mengemukakan dalam 

mendidik anak yang didasarkan pada ajaran agama Islam sesungguhnya 

telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam praktik mendidik 

anak-anak terjadi hubungan antara orang tua dengan anak-anaknya. Secara 

rinci hubungan antara anak dan orangtua tersebut dibagi menjadi tiga segi. 

Pertama, hubungan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya. Kedua, 

hubungan kasih sayang. Ketiga, hubungan masa depan.  

Menurut Kohn, sebagaimana di kutip oleh Muallifa dalam pola asuh ini 

ada beberapa sikap yaitu bagaimana sikap orang tua dalam berinteraksi 

dengan anak-anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara orang tua 

memberikan peraturan, hadiah maupun hukuman, cara orang tua 
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menunjukkan otoritasnya, dan cara orang tua memberikan perhatian serta 

tanggapan terhadap anaknya.
5
 

Pendidikan pertama adalah dari keluarga, keluarga seperti apa yang di 

harapkan pasti akan menimbulkan banyak pertanyaan, pendidikan setiap 

anggota keluarga berbeda, mereka mempunyai cara sendiri-sendiri untuk 

mendidik putra putrinya.Dalam realita saat ini pendidikan keluarga nyatanya 

sangat diperlukan, anak berperilaku sedemikian rupa atas dasar pendidikan 

dari keluarga, jika dari keluarga memberikan pelajaran yang kurang baik 

maka anak akan melakukan hal tidak baik pula, contoh berbicara, berbicara 

adalah pelajaran yang sangat sederhana sekali, tetapi jika keluarga 

mengajarkan cara berbicara kotor, kasar, kurang enak di dengar dan itu 

dikatakan berulang-ulang bagaikan  nasi dan lauk, jelas saja keadaan 

tersebut akan mempengaruhi otak anak sehingga apa yang dikatakan dari 

keluarga secara berangsur-angsur meracuni otak anak-anak mereka. Ketika 

hal itu terjadi sudah pasti akan mempengaruhi moral dan cara berfikir anak, 

orang-orang di sekitar pun yang pasti akan terganggu dengan ini. Setiap kali 

berbicara akan mengeluarkan kata-kata yang kurang enak di dengar maka 

dari itu jika kita ingin di hargai oleh anak dan orang sekitar sudah 

seharusnya kita mengajarkan kebaikan kepada anak terlebih dahulu. Anak 

tidak akan menuntut macam-macam kepada orang tua jika dari dini anak 

sudah di bumbui pelajaran yang baik, ada yang bilang jika kelakuan anak 

akan membawa nama orangtuanya. Dari hal ini sudah bisa terbaca bahwa 

memang benar kunci kelakuan anak adalah dari orang tua, yang seharusnya 
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orangtua lakukan adalah mempersiapkan anak sebaik-baik nya dan 

mengajari anak tentang tata cara berkata, berbusana, dan berkelakuan yang 

baik.  Pendidikan karakter bukan hanya di dapat dari sekolah tetapi 

pendidikan karakter adalah kebiasaan di rumah yang telah diberikan orang 

tua kepada anak dan diterapkan sehari-hari oleh anak, jika di sekolah ada 

penanaman pendidikan karakter anak sudah paham karena sudah terbiasa di 

rumah. Itulah pentingnya pendidikan keluarga, awal pendidikan tetap dari 

keluarga, keluarga cerdas akan mencetak anak yang cerdas, keluarga kurang 

baik jelas akan mencetak anak yang kurang baik pula. Keluarga harmonis 

keluarga dan berpendidikan itu yang sebenarnya di inginkan dan 

didambakan oleh anak, keluarga berpendidikan bukan berarti keluarga itu 

harus kaya penuh dengan finansial tetapi keluarga yang mengedepankan 

perilaku baik yang mampu mencontohkan kebaikan kepada anak, kebaikan 

itu bermacam-macam dari kebaikan kecil contoh berbagi.Jika berbagi tidak 

ditanamkan mulai dari kecil atau dari dini, ketika dia besar pasti tidak 

mempunyai jiwa berwelas asih.Karena dia acuh dan dia tidak pernah 

merasakan iba,begitu pula harmonis itu juga sangat mempengaruhi kelakuan 

anak, yang dikatakan harmonis bukan berarti keluarga yang sering keluar 

jalan-jalan menggunakan mobil mewah. Banyak keluarga bergergian 

bersama-sama menggunakan mobil mewah seolah-olah mereka bahagia 

tetapi nyatanya nol dan hanya digunakan sebagai kedok saja itu malah akan 

merusak fikiran anak, dimana anak akan di gunakan sebagai rebutan 

pendapat keegoisan orangtuanya. Sebagai contoh dan mecetak anak yang 

baik sudah seharusnya peran keluarga yang sangat utama, tetapi selain dari 
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keluarga lingkungan sekitar atau lingkungan sekolah juga berpengaruh 

kepada anak, di dalam lingkungan sekolah terdapat berbagai macam 

aktivitas yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi anak dalam 

berperilaku dan mengembangkan kemampuan berfikirnya. Mengingat orang 

tua sebagai pemegang utama tanggung jawab atas keberhasilan anak-

anaknya, sehingga cara mengasuh orang tua terhadap anak turut 

mempengaruhi prestasi atau keberhasilan pendidikan anak-anaknya.  

Jika pola asuh orang tua di hubungkan dengan prestasi belajar mata 

pelajaran pendidikan agama islam di pandang dari sisi akademis dapat relatif 

menarik untuk di teliti lebih lanjut karena seharusnya kedua hal itu memiliki 

pengaruh dan hubungan yang sangat erat dalam artian seharusnya semakin 

baik cara orang tua mengasuh anaknya, semakin tinggi pula prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa, berbeda dengan siswa yang mempunyai 

orang tua dengan cara pola asuh yang salah, prestasi belajar siswa mungkin 

bisa kurang baik. Contoh pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah mengajari anak-anak nya 

untuk belajar sejarah kebudayaan islam, mengajari perilaku sehari-hari, 

membelajar anak mengaji, cara bertutur kata yang baik, selalu mengingatkan 

hal yang berhubungan dengan Pendidikan Agama Islam, bagaimana cara 

mengenal Tuhannya dari kecil, hal itu sudah seharusnya dilakukan oleh 

orang tua siswa karena apapun yang dilakukan oleh orang tua pasti akan 

berdampak kepada anak, jika anak sudah mengerti aturan yang itu sudah 

benar-benar di ketahui oleh semua orang maka semakin anak di beritahu 

anak semakin paham apa tujuannya belajar Pendidikan Agama Islam dan 
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Dengan demikian pola asuh orang tua turut berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa melalui bimbingan yang di berikan oleh orang tua.  

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan kedua, setelah 

lingkungan keluarga lingkungan sekolah juga menjadi faktor eksternal yang 

mempengaruhi prestasi Belajar siswa.Lingkungan sekolah merupakan 

kondisi yang ada pada lembaga pendidikan formal yang secara sistematis 

mlaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka 

membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya. Lingkungan 

sekolah dapat mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar, menurunkan 

daya konsentrasi siswa saat belajar, menganggu proses penyampaian materi 

yang dirasa penting untuk diketahui siswa. Lingkungan sekolah 

kondusifuntuk berinteraksi antar siswa, guru dengan siswa, metode 

mengajar yang bervariasi, tertib dengan peraturan sekolah, fasilitas sekolah 

yang bersih di setiap tempatnya dan optimalnya penggunaan media 

pembelajaran belum sepenuhnya dilakukan oleh guru maupun siswa yang 

bersangkutan. 

SMPN 03 Tulungagung merupakan sekolah negeri yang banyak 

diminati dan dipercaya oleh para orangtua untuk menyekolahkan putra 

putrinya di sekolah menengah ini. selain dikarenakan sekolah ini adalah 

sekolah negeri, SMPN 03 mempunyai keistimewaan yaitu dengan adanya 

AC(Air Conditioner) di setiap kelas, proyektor dan sound, di SMPN 03 

Tulungagung ini mempunyai ekstrakurikuler yang aktif dan selalu membawa 

nama baik sekolah. Selain fasilitas diatas alasan orangtua menyekolahkan 

putra putrinya di sekolah ini adalah kompetensi guru yang baik dan 
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membina generasi yang unggul.Selain itu kebiasaan berfikir orangtua siswa 

yang sibuk bekerja membuat anak di berikan sepenuhnya kepada pihak 

sekolah agar di didik dengan baik dan berprestasi baik.Pola asuh orang tua 

siswa di SMPN 03 tulungagung ini sangat bermacam variasi karena 

kebutuhan ekonomi yang benar-benar di bilang tidak sedikit membuat 

orangtua siswa bekerja dan tidak begitu mempedulikan putra putrinya, tidak 

semua tetapi hampir semua orangtua mereka bekerja hingga larut malam. Ini 

dapat menyebabkan anak menjadi kurang diperhatikan,jelas hal ini akan 

mempengaruhi sikap dan sifat anak, orangtua menginginkan anak untuk 

mandiri, orangtua yang seharusnya bisa mengontrol putra putrinya malah 

sibuk dengan mengejar target penjualan dan lain-lain, pola asuh orangtua 

siswa di SMPN 03 Tulungagung masih belum bisa dikatakan baik. Pola asuh 

yang di terapkan orangtua siswa yang mengharuskan anak untuk mandiri 

malah justru di manfaatkan oleh anak-anak mereka.Mandiri berangkat dan 

pulang sekolah tanpa diantar dan dijemput di salah gunakan dan pada 

akhirnya anak tidak sampai ke sekolah dan pulang terlalu sore karena main 

dengan teman-temannya.Karena di tuntut mandiri oleh orangtua nya 

sehingga pergi kemana-mana sendiri, menjadikan anak hilang dari 

pengawasan, dan main sesuka hatinya. Ketika hal itu sudah terjadi orangtua 

merasa capek dan menyerahkan semuannya ke pihak sekolah. 

Berangkat dari permasalahan diatas, maka penulis termotivasi untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul: “Pengaruh pola asuh 

orangtua dan lingkungan sekolah  terhadap prestasi belajar siswa pada 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 03 Tulungagung. 
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B. Identifikasi dan pembatasan masalah  

1. Identifikasi masalah 

Permasalahan-permasalahan penelitian yang terkait dengan 

judul “Pengaruh pola asuh orangtua dan lingkungan sekolah 

terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMPN 03 Tulungagung” dapat di identifikasikan 

sebagai berikut: 

a. Masih rendahnya perhatian orangtua kepada anak, ini dilihat 

dari anak yang sering keluyuran ketika jam sekolah telah 

selesai. 

b. Masih rendahnya perhatian orangtua kepada anak, dan hal ini 

dilihat ketika anak belajar, orangtua selalu tidak ada di 

sampingnya.  

c. Masih rendahnya perhatian orangtua karena orangtua bekerja 

sampai malam. 

d. Orangtua terlalu sibuk dengan pekerjaan mereka sehingga 

anak sering dirumah sendiri atau cuma dengan asisten rumah 

tangga saja. Keadaan ini yang di manfaatkan anak untuk lebih 

senang bermain di luar rumah dengan alasan yang bermacam-

macam 

e. Lingkungan sekolah yang berada di dekat jalan umum 

menjadikan belajar tidak kondusif 

f. Siswa kurang aktif mengikuti pelajaran PAI  karena keadaan 

lingkungan yang banyak pertokoan 
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g. Siswa kurang aktif mengikuti pelajaran karena suasana kelas 

yang ramai  

2. Pembatasan masalah  

Setelah mengidentifikasi beberapa permasalahan tersebut 

diatas, peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut 

a. Pola asuh orangtua berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI 

siswa (X1)  

b. Kondisi lingkungan sekolah yang berada di dekat jalan raya 

mempengaruhi prestasi belajar PAI siswa (X2) 

c. Hasil Prestasibelajar PAI siswa (Y) 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian ini, penulis membatasi masalah 

yang diteliti sebagai berikut 

1. Adakah pengaruh pola asuh orangtua (X1) terhadap prestasi 

belajar siswa pada pelajaran PAI (Y) di SMPN 03 Tulungagung? 

2. Adakah pengaruh lingkungan sekolah (X2) terhadap prestasi 

belajar siswa pada pelajaran PAI (Y) di SMPN 03 Tulungagung? 

3. Adakah pengaruh pola asuh (X1) orangtua dan lingkungan sekolah 

(X2) terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran PAI (Y) di 

SMPN 03 Tulungagung? 
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D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui tujuan penelitian ini, penulis akan 

memberikan penjelasan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orangtua (X1) terhadap 

prestasi belajar siswa pada pelajaran PAI (Y) di SMPN 03 

Tulungagung 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah (X2) terhadap 

prestasi belajar siswa pada pelajaran PAI (Y) di SMPN 03 

Tulungagung 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan antara 

pola asuh orangtua (X1) dan lingkungan sekolah (X2) terhadap 

hasil prestasi belajar siswa pada pelajaran PAI (Y) di SMPN 03 

Tulungagung. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah sesuatu yang masih kurang (hypo) dari sebuah 

kesimpulan atau pendapat (thesis).Dapat diartikan pula hipotesis 

adalah jawaban semestara terhadap rumusan masalah penelitian.Untuk 

menguji kebenaran.Suatu hipotesis diperlukan suatu informasi yang 

dapat digunakan untuk mengambil suatu kesimpulan, apakah 

pernyataan tersebut dapat dibenarkan atau tidak. Adapun hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Alternatif berbunyi: 
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a. Ada pengaruh positif pola asuh orangtua (X1) terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI (Y) di SMPN 03 

Tulungagung 

b. Ada pengaruh positif lingkungan sekolah (X2) terhadap 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI (Y) di SMPN 

03 Tulungagung 

c. Ada Pengaruh positifpola asuh orangtua (X1)dan lingkungan 

sekolah (X2) terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI (Y) di SMPN 03 Tulungagung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Untuk mengetahui manfaat penelitian ini, penulis akan 

memberikan penjelasan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

masukan untuk menemukan pendekatan pengajaran yang lebih 

baik bagi peserta didik, sehingga pembelajaran akan semakin 

efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.Terkadang 

siswa lebih mendengarkan perkataan guru dari pada 

orangtuannya maka dari itu sebagai guru yang baik sudah 

seharusnya juga mengajari, mendidik siswa –siswi nya 

sebagaimana layayaknya dan terbaik agar menjadi anak yang 

perpengetahuan baik, cerdas dan membawa dirinya menjadi 

orang yang sukses di kemudian hari. 
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2. Bagi orangtua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

masukan untuk menemukan pendekatan pengajaran yang lebih 

baik bagi anak, sehingga meningkatkan prestasi anak. 

Orangtua sangat berpengaruh terhadap jiwa dan otak anak 

maka dari itu beban orang tua sebenarnya sangat besar dan jika 

orangtua tidak bisa mengajarkan, tidak bisa memberikan 

pelajaran tidak, bisa menegur putra putrinya dan tidak bisa 

mengontrol maka yang adaakan bisa menghancurkan dirinya 

sendiri maupun orangtuanya. 

3. Bagi pembaca 

Untuk bahan pembelajaran dan perenungan serta penelaahan 

bagi setiap orang, guna mendidik peserta didiknya yang sangat 

diperlukan bagi setiap orang dalam mendidik anaknya dan 

khususnya bagi mahasiswa sebagai calon pendidik dan dan 

penerus bangsa serta referensi guna pemecahan masalah bagi 

peserta didiknya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil peneliti ini dapat digunakan sebagai petunjuk dan bahan 

pertimbangan serta referensi dalam penelitian lebih lanjut dan 

khususnya bagi penelitian yang berkaitan dengan erat dengan 

permasalahan penelitian ini 
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G. Penegasan Istilah 

Untuk memahami istilah-istilah dalam penelitian ini maka ada 

beberapa penegasan istilah yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penegasan secara konseptual 

a. Pola asuh orangtua 

Pola asuh orangtua adalah sistem atau cara kerja menjaga  

merawat, mendidik sampai anak bisa berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh lingkungan keluarga yaitu ayah dan ibu yang 

bersifat relative konsisten dari waktu ke waktu
6
. 

b. Lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah merupakan kondisi yang ada pada lembaga 

pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan program 

bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu siswa 

agar mampu mengembangkan potensinya. Lingkungan sekolah 

dapat mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar,menurunkan 

daya konsentrasi siswa saat belajar, menganggu proses 

penyampaian materi yang dirasa penting untuk diketahui siswa. 

Lingkungan sekolah kondusif untuk berinteraksi antar siswa, guru 

dengan siswa, metode mengajar yang bervariasi, tertib dengan 

peraturan sekolah, fasilitas sekolah yang bersih di setiap tempatnya 

dan optimalnya penggunaan media pembelajaran belum 

                                                      
6
Dosen.Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Finansial Anak. 2015. Hal 86 
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sepenuhnya dilakukan oleh guru maupun siswa yang 

bersangkutan
7
. 

c. Prestasi belajar adalah penguasaan, pengetahuan atau ketrampilan 

yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya di tentukan nilai 

tes atau nilai angka yang diberikan guru.
8
 

d. Pendidikan agama islam adalah: 1) Al-Quran Hadis, 2) Akidah, 3) 

Akhlak, 4) Sejarah kebudayaan Islam
9
. 

2. Secara operasional 

Secara operasional “pengaruh pola asuh orangtua dan lingkungan 

sekolah terhadap prestasi pada pelajaran PAI” adalah penelitian yang 

membahas tentang hubungan statistik antara pola asuh orangtua dan 

lingkungan sekolah yang diukur melalui angket dengan intensitas hasil 

belajar PAI. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian ini dibuatbertujuan untuk memudahkan 

jalannya pembahasan terhadap maksud yang terkandung sehingga 

uraiannya dapat diikuti dan dipahami secara teratur dan sistematis. 

Secara garis besar, sistematika pembahasan skripsi dibagi menjadi 3 

dengan rincian berikut: 

                                                      
7
Redi Indra Yudha. Dkk. Pengaruh LingkunganSekolah,Teman Sebaya dan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar  Siswa pada SMK bidang Manajemen Bisnis Jurusan Pemasaran 

di Kecamatan Jambi Selatan Kota Jambi. 2013 .hal 104  
8
Tulus.Peran Disiplin pada Perilakudan Prestasi Siswa. (Jakarta:Gramedia 

Widiasarana.2004). hal 75  
9
 Peraturan Menteri Agama RI No 000912 Tahun 2013 Tentang Kurikulum Madrasah 

2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab 
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Bagian awal terdiri dari: halaman sampul, halaman judul,halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantara, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, daftar bagan daftar lampiran, dan abstrak Bagian kedua 

merupakan isi skripsi yang terdiri dari lima bab: 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, identifikasi 

dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, hipotesis penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Landasan teoritis, tinjauan tentang: pola asuh orantua, 

lingkungan masyarakat dan pengaruh pola asuh orangtua dan lingkungan 

belajar terhadap prestasi siswa pada pelajaran PAI di SMPN 03 

Tulungagung, penelitian terdahulu, kerangka berfikir penelitian. 

Bab III Metode penelitian, yang meliputi: rancangan penelitian 

yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, variable penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, kisi-kisi instrumen, instrument penelitian, 

data dan sumber data teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

Bab V Pembahasan, yang meliputi: pembahasan pengaruh pola 

asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa  pada pelajaran PAI di 

SMPN 03 Tulungagung, pembahasan pengaruh lingkungan masyarakat 

terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran PAI di SMPN 03 

Tulungagung, dan pengaruh pola asuh orangtua dan lingkungan 

masyarakat terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran PAI di SMPN 

03 Tulungagung 
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Bab VI Penutup, membahas kesimpulan akhir dari hasil penelitian, 

implikasi penelitian, dan saran 

Bagian ketiga berisikan: daftar rujukan, lampiran dan daftar 

riwayat hidup penulis 

 


